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ABSTRAK
Transformasi digital telah mendorong organisasi untuk mengadopsi Artificial Intelligence (Al) sebagai salah
satu teknologi strategis dalam meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing. Namun, keberhasilan
implementasi Al tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kemampuan karyawan
dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal melalui literasi digital. Penelitian ini bertujuan
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menganalisis pengaruh pemanfaatan Al terhadap produktivitas karyawan dengan literasi digital sebagai
variabel mediasi pada organisasi di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
explanatory research. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 200 karyawan yang bekerja
pada organisasi yang telah mengimplementasikan AI dalam aktivitas operasionalnya. Data dianalisis
menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan serta literasi digital. Selain itu, literasi digital juga berpengaruh
positif terhadap produktivitas karyawan dan terbukti memediasi hubungan antara pemanfaatan Al dan
produktivitas karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan produktivitas tidak hanya dipengaruhi
oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh penguatan kompetensi digital karyawan. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan perspektif Resource-Based View dalam menjelaskan sinergi antara
kapabilitas teknologi dan kapabilitas manusia serta memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam
merancang strategi transformasi digital yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Literasi Digital, Produktivitas Karyawan, Resource-Based View,
Transformasi Digital.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan mendasar terhadap
cara organisasi menjalankan aktivitas bisnis, terutama melalui pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence/Al). Al tidak lagi dipandang sebagai teknologi masa depan, tetapi telah menjadi bagian dari
strategi bisnis yang diterapkan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pengambilan
keputusan, mengotomatisasi pekerjaan rutin, serta meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan
(Hargyatni et al., 2024). Berbagai aplikasi Al, seperti machine learning, natural language processing,
chatbot, predictive analytics, hingga generative Al seperti ChatGPT, Microsoft Copilot, dan Google Gemini,
semakin banyak dimanfaatkan oleh perusahaan di berbagai sektor, mulai dari manufaktur, perbankan,
pendidikan, kesehatan, hingga pemerintahan (Jamaludin, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al
telah berkembang menjadi salah satu faktor strategis dalam mendukung transformasi digital organisasi.

Fenomena adopsi Al juga terjadi di Indonesia. Organisasi mulai mengintegrasikan teknologi Al dalam proses
administrasi, analisis data, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran digital, hingga pelayanan publik
(Ketut, 2025). Pemanfaatan Al mampu mempercepat penyelesaian pekerjaan yang sebelumnya
membutuhkan waktu berjam-jam menjadi hanya beberapa menit. Di sisi lain, Al juga membantu organisasi
menghasilkan analisis yang lebih akurat melalui pemrosesan data dalam jumlah besar (big data), sehingga
kualitas pengambilan keputusan menjadi lebih baik (Pratama et al., 2023). Kondisi tersebut mendorong
organisasi untuk berinvestasi pada teknologi Al sebagai bagian dari strategi peningkatan daya saing di era
ekonomi digital. Namun demikian, keberhasilan implementasi Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi yang digunakan, melainkan juga oleh kesiapan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan
teknologi tersebut secara efektif.

Meskipun berbagai organisasi telah mengadopsi Al, hasil implementasinya masih menunjukkan variasi yang
cukup besar. Sebagian organisasi berhasil meningkatkan produktivitas karyawan melalui otomatisasi
pekerjaan dan efisiensi proses bisnis, sedangkan organisasi lainnya belum memperoleh manfaat yang optimal
(Masud et al., 2022). Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan Al belum secara otomatis
menghasilkan peningkatan produktivitas. Faktor manusia tetap menjadi komponen utama yang menentukan
keberhasilan transformasi digital. Salah satu faktor yang diduga memiliki peran penting adalah literasi digital
karyawan, yaitu kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan
teknologi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab (Rany et al., 2025). Karyawan dengan tingkat
literasi digital yang tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan teknologi, mampu
memanfaatkan fitur Al secara maksimal, serta menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan karyawan
yang memiliki kemampuan digital yang rendah (Nurfuaddi et al., 2025).

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, produktivitas karyawan merupakan indikator penting
yang mencerminkan efektivitas pemanfaatan sumber daya organisasi. Produktivitas tidak hanya diukur dari
jumlah output yang dihasilkan, tetapi juga kualitas pekerjaan, efisiensi waktu, kemampuan berinovasi, serta
kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi (Riskayani et al., 2025). Kehadiran Al berpotensi
meningkatkan seluruh aspek tersebut melalui otomatisasi tugas-tugas administratif, penyediaan rekomendasi
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berbasis data, dan dukungan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Namun, manfaat tersebut baru dapat
dirasakan apabila karyawan memiliki kompetensi digital yang memadai sehingga mampu mengoperasikan,
mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi Al sesuai kebutuhan pekerjaan.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pemanfaatan Al dan produktivitas kerja
maupun pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan. Sebagian besar penelitian menemukan bahwa
Al memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja, inovasi, dan kualitas pengambilan keputusan
(Salsabila et al., 2024). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan adaptasi karyawan dalam menghadapi transformasi digital (Karimah et al., 2025). Akan
tetapi, sebagian besar penelitian masih menempatkan Al dan literasi digital sebagai variabel yang berdiri
sendiri. Kajian yang menjelaskan bagaimana literasi digital berperan sebagai mekanisme mediasi dalam
hubungan antara pemanfaatan Al dan produktivitas karyawan masih relatif terbatas, khususnya pada konteks
organisasi di Indonesia yang memiliki tingkat kesiapan digital yang beragam (Citraresmi et al., 2025). Selain
itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada negara maju sehingga hasilnya belum tentu dapat
digeneralisasikan pada karakteristik organisasi di Indonesia yang menghadapi tantangan berbeda, seperti
kesenjangan kompetensi digital, variasi infrastruktur teknologi, dan tingkat adopsi Al yang belum merata.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian. Pertama,
penelitian mengenai pengaruh Al terhadap produktivitas karyawan di Indonesia masih relatif terbatas
dibandingkan dengan perkembangan implementasi Al yang semakin pesat. Kedua, belum banyak penelitian
yang menguji peran literasi digital sebagai variabel mediasi yang menjelaskan mekanisme bagaimana
pemanfaatan Al dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Ketiga, sebagian besar penelitian sebelumnya
hanya menguji hubungan langsung antarvariabel tanpa mempertimbangkan kemampuan digital individu
sebagai faktor penentu keberhasilan implementasi Al. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara pemanfaatan Al, literasi
digital, dan produktivitas karyawan dalam konteks organisasi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan kecerdasan buatan terhadap produktivitas
karyawan serta menguji peran literasi digital sebagai variabel mediasi pada organisasi di Indonesia. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung pemanfaatan Al terhadap produktivitas
karyawan, pengaruh Al terhadap literasi digital, pengaruh literasi digital terhadap produktivitas karyawan,
serta pengaruh tidak langsung Al terhadap produktivitas melalui literasi digital. Hasil penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran empiris mengenai mekanisme peningkatan produktivitas kerja melalui
optimalisasi pemanfaatan Al yang didukung oleh kemampuan literasi digital karyawan.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya pengembangan kajian
manajemen sumber daya manusia dan transformasi digital melalui pengintegrasian konsep pemanfaatan Al,
literasi digital, dan produktivitas karyawan dalam satu model penelitian. Dari sisi praktis, hasil penelitian
dapat menjadi dasar bagi pimpinan organisasi dalam merumuskan strategi implementasi Al yang tidak hanya
berfokus pada investasi teknologi, tetapi juga pada peningkatan kompetensi digital karyawan melalui
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Dari sisi kebijakan, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi pemerintah maupun organisasi dalam menyusun kebijakan pengembangan talenta digital yang mampu
mendukung percepatan transformasi digital nasional secara berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Artificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer meniru kemampuan
kognitif manusia, seperti belajar, menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan mendukung
pengambilan keputusan (Sulartopo et al., 2023). Dalam konteks organisasi, Al telah berkembang menjadi
teknologi strategis yang dimanfaatkan untuk mengotomatisasi proses bisnis, meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat analisis data, serta mendukung inovasi (Sunarjo et al., 2025). Implementasi Al
semakin meluas pada berbagai fungsi organisasi, termasuk manajemen sumber daya manusia, pemasaran,
layanan pelanggan, dan pengelolaan rantai pasok. Berdasarkan perspektif Resource-Based View (RBV), Al
dapat dipandang sebagai sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif apabila
diintegrasikan dengan kapabilitas organisasi dan kompetensi sumber daya manusia (Aslamiyah et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Al berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas melalui otomatisasi pekerjaan rutin, peningkatan kualitas pengambilan keputusan, dan
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optimalisasi pemanfaatan data (Scaferi et al., 2025). Namun, beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa
dampak Al terhadap produktivitas belum selalu konsisten karena dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan
kemampuan individu dalam mengoperasikan teknologi tersebut (Maulana & Yunus, 2025). Dengan
demikian, manfaat Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kompetensi digital
yang dimiliki karyawan.

2.2 Literasi Digital

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, mengelola,
serta memanfaatkan informasi dan teknologi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab (Spires et
al., 2017) dan (Gabonada et al., 2024). Dalam konteks organisasi, literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat dan aplikasi digital, tetapi juga kemampuan untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, menyelesaikan permasalahan berbasis digital, serta
memanfaatkan teknologi untuk mendukung produktivitas kerja (Gusta et al., 2024). Seiring meningkatnya
implementasi Al di lingkungan kerja, literasi digital menjadi kompetensi yang semakin penting karena
menentukan kemampuan karyawan dalam memahami, mengoperasikan, dan mengoptimalkan penggunaan
teknologi Al untuk mendukung penyelesaian tugas secara efektif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja dan
produktivitas karyawan. Individu yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi cenderung lebih mudah
menerima teknologi baru, lebih adaptif terhadap perubahan, serta mampu memanfaatkan Al untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerjaan (Nurshinta et al., 2025). Sebaliknya, rendahnya literasi digital
dapat menghambat pemanfaatan teknologi sehingga mengurangi manfaat yang diharapkan dari implementasi
Al (Ghozali et al., 2024).

2.3 Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan output kerja secara efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan organisasi. Produktivitas tidak hanya diukur dari kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan, tetapi juga mencakup kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, serta kemampuan karyawan dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal (Adhitya et al., 2023). Dalam era transformasi
digital, produktivitas karyawan menjadi indikator penting bagi keberhasilan organisasi karena dipengaruhi
oleh pemanfaatan teknologi yang mampu mendukung penyelesaian pekerjaan secara lebih cepat, akurat, dan
inovatif (Novita, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dan kompetensi karyawan
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas kerja (Muhammad & Enjang, 2024). Pemanfaatan Al
memungkinkan karyawan mengotomatisasi pekerjaan rutin, mengurangi kesalahan operasional, serta
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, sedangkan literasi digital membantu karyawan
mengoptimalkan penggunaan teknologi tersebut dalam aktivitas kerja sehari-hari.

2.4 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, pemanfaatan Al diyakini mampu meningkatkan
produktivitas karyawan melalui otomatisasi proses kerja, peningkatan efisiensi, dan dukungan terhadap
pengambilan keputusan yang lebih efektif (Ramachandran et al., 2022). Namun, manfaat tersebut tidak hanya
bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kemampuan karyawan dalam memanfaatkan
teknologi secara optimal. Dalam perspektif RBV, Al merupakan sumber daya strategis yang akan
memberikan nilai tambah apabila didukung oleh kapabilitas organisasi, salah satunya adalah literasi digital
(Chowdhury et al., 2023). Oleh karena itu, literasi digital dipandang sebagai kompetensi yang memungkinkan
karyawan mengoptimalkan pemanfaatan Al sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas kerja.

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini mengajukan empat hipotesis penelitian. Pertama,
pemanfaatan Al berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Kedua, pemanfaatan Al berpengaruh
positif terhadap literasi digital. Ketiga, literasi digital berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan.
Keempat, literasi digital memediasi pengaruh pemanfaatan Al terhadap produktivitas karyawan. Hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1 sebagai kerangka konseptual penelitian.
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Gambar 1. Kerangka Konseptuan Penelitian
Keterangan:
H1: Pemanfaatan Al berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan.
H2: Pemanfaatan Al berpengaruh positif terhadap literasi digital.
H3: Literasi digital berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan.
X: Variabel independen (Pemanfaatan Al).
M: Variabel Mediasi (Literasi Digital).
Y: Variabel dependen (Produktivitas Karyawan).
+: Arah pengaruh positif yang dihipotesiskan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research untuk menguji
hubungan kausal antara pemanfaatan Al, literasi digital, dan produktivitas karyawan. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menjelaskan pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel melalui pengujian
model konseptual yang telah dirumuskan. Data penelitian diperoleh melalui survei menggunakan kuesioner
terstruktur dan dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah karyawan yang bekerja pada organisasi di Indonesia yang telah memanfaatkan
teknologi Al dalam aktivitas operasionalnya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria: (1) berstatus sebagai karyawan aktif, (2) memiliki masa kerja minimal enam bulan, dan (3)
menggunakan aplikasi atau sistem digital berbasis Al dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. sehingga
penelitian ini menggunakan sekitar 200 responden yang dinilai memadai untuk menguji model penelitian.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring
kepada responden. Seluruh item pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 =
sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator yang
telah digunakan dan divalidasi dalam penelitian-penelitian terdahulu, kemudian disesuaikan dengan konteks
penelitian mengenai pemanfaatan Al dalam organisasi di Indonesia.

3.4. Pengukuran Variabel
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Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu Pemanfaatan Al (X) sebagai variabel independen, Literasi
Digital (M) sebagai variabel mediasi, dan Produktivitas Karyawan (Y) sebagai variabel dependen. Masing-
masing variabel diukur menggunakan indikator yang diadaptasi dari instrumen penelitian terdahulu yang
telah tervalidasi serta disesuaikan dengan konteks penelitian ini. Definisi operasional, indikator pengukuran,
dan skala yang digunakan untuk setiap variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasi Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
Pemanfaatan Tingkat penggunaan teknologi Artificial 1. Otomatisasi tugas Skala Likert 5
Artificial Intelligence (Al) oleh karyawan dalam kerja poin (1 = Sangat
Intelligence (X) mendukung pelaksanaan pekerjaan dan 2. Analisis data Tidak Setuju
pengambilan keputusan di lingkungan 3. Dukungan sampai 5 = Sangat
organisasi. pengambilan Setuju)
keputusan

4. Efisiensi proses kerja
5. Peningkatan kualitas

hasil kerja
Literasi Digital Kemampuan karyawan dalam mengakses, 1. Kemampuan Skala Likert 5
™) memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan mengoperasikan poin (1 = Sangat
teknologi digital secara efektif, kritis, dan teknologi digital Tidak Setuju
bertanggung jawab dalam pelaksanaan 2. Evaluasi informasi sampai 5 = Sangat
pekerjaan. digital Setuju)
3. Pemanfaatan aplikasi
digital dalam
pekerjaan

4. Adaptasi terhadap
teknologi baru
5. Keamanan dan etika

digital
Produktivitas Tingkat efektivitas dan efisiensi karyawan 1. Kualitas kerja Skala Likert 5
Karyawan (Y) dalam menghasilkan output kerja yang 2. Kuantitas kerja poin (1 = Sangat
berkualitas sesuai target organisasi. 3. Ketepatan waktu Tidak Setuju
penyelesaian sampai 5 = Sangat
pekerjaan Setuju)

4. Efektivitas
penyelesaian tugas
5. Konsistensi kinerja

5.1. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan PLS-SEM dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan yang kompleks antarvariabel laten, menguji model
mediasi, serta sesuai digunakan untuk penelitian yang bersifat prediktif.

Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model
struktural (inner model), dan pengujian hipotesis. Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui pengujian
outer loading (= 0,70), Average Variance Extracted (AVE) (= 0,50), Composite Reliability (CR) (= 0,70), dan
Cronbach's Alpha (= 0,70) untuk memastikan validitas konvergen dan reliabilitas konstruk. Validitas
diskriminan dievaluasi menggunakan kriteria Heterotrait—Monotrait Ratio (HTMT) dengan nilai kurang dari
0,90.

Selanjutnya, evaluasi model struktural dilakukan dengan menganalisis nilai Variance Inflation Factor (VIF)
(< 5), koefisien determinasi (R?), effect size (1), predictive relevance (Q?), serta Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR) (< 0,08) sebagai indikator kesesuaian model. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan prosedur bootstrapping dengan 5.000 subsampel dan tingkat kepercayaan 95%. Hipotesis
dinyatakan didukung apabila nilai z-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Pengaruh mediasi literasi digital
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dianalisis melalui indirect effect menggunakan prosedur bootstrapping dengan interval kepercayaan 95%,
sehingga dapat diketahui signifikansi pengaruh tidak langsung pemanfaatan AI terhadap produktivitas
karyawan melalui literasi digital.

4. HASIL DAN DISKUSI
4.1. Karaktersitik Responden

Penelitian ini melibatkan 200 responden yang merupakan karyawan dari berbagai organisasi di Indonesia
yang telah memanfaatkan teknologi Al dalam aktivitas kerja. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan
jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, masa kerja, dan intensitas penggunaan Al dalam pekerjaan.
Karakteristik tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden yang
menjadi sumber data penelitian.

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (54,0%), sedangkan responden
perempuan berjumlah 46,0%. Sebagian besar responden berada pada rentang usia 25—34 tahun (45,5%) dan
memiliki tingkat pendidikan Sarjana (64,0%). Dari sisi pengalaman kerja, mayoritas responden telah bekerja
selama 2-5 tahun (43,5%). Selain itu, hampir setengah dari total responden (48,5%) menyatakan sering
menggunakan aplikasi berbasis Al dalam aktivitas pekerjaan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah memiliki pengalaman yang memadai dalam memanfaatkan teknologi Al
sehingga dinilai relevan untuk menjawab tujuan penelitian.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 108 54,0
Perempuan 92 46,0
Usia < 25 tahun 38 19,0
25-34 tahun 91 45,5
3544 tahun 52 26,0
> 44 tahun 19 9,5
Pendidikan Terakhir Diploma 24 12,0
Sarjana 128 64,0
Magister 48 24,0
Masa Kerja <2 tahun 41 20,5
2-5 tahun 87 435
> 5 tahun 72 36,0
Intensitas Penggunaan Al Jarang 29 14,5
Kadang-kadang 74 37,0
Sering 97 48,5

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, kategori sering menggunakan Al merupakan kelompok terbesar
dibandingkan kategori lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi teknologi Al telah menjadi
bagian dari aktivitas kerja responden, sehingga data yang diperoleh memiliki relevansi dalam menguji
hubungan antara pemanfaatan Al, literasi digital, dan produktivitas karyawan.

4.2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk yang
digunakan dalam penelitian. Pengujian meliputi validitas konvergen melalui nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE), serta reliabilitas konstruk menggunakan nilai Composite Reliability (CR) dan
Cronbach's Alpha (CA). Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai
outer loading > 0,70, sedangkan konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai AVE > 0,50, nilai CR >
0,70, dan nilai Cronbach's Alpha > 0,70.

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator memiliki nilai outer loading berkisar antara 0,814 hingga 0,891,
sehingga seluruhnya memenuhi nilai minimum yang direkomendasikan, yaitu 0,70. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masing-masing indikator mampu merefleksikan konstruk yang diukur dengan baik dan
tidak terdapat indikator yang perlu dieliminasi. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan
dapat digunakan pada tahap analisis berikutnya.
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Gambar 2. Intensitas Penggunaan Artificial Intelligence oleh Responden

Tabel 3. Hasil Evaluasi Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keputusan
Pemanfaatan Artificial Intelligence All 0,846 Valid
Al2 0,872 Valid
AI3 0,814 Valid
Al4 0,389 Valid
AI5 0,853 Valid
Literasi Digital DL1 0,825 Valid
DL2 0,844 Valid
DL3 0,887 Valid
DL4 0,836 Valid
DL5 0,861 Valid
Produktivitas Karyawan EP1 0,841 Valid
EP2 0,873 Valid
EP3 0,891 Valid
EP4 0,852 Valid
EP5 0,865 Valid

Selanjutnya, validitas konvergen dan reliabilitas konstruk dievaluasi menggunakan nilai AVE, Composite
Reliability, dan Cronbach's Alpha. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4. Sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 4, seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa indikator mampu
menjelaskan variabel laten secara memadai. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha
pada ketiga konstruk juga berada di atas batas minimum 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
memiliki reliabilitas yang sangat baik. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, model pengukuran telah
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga layak untuk dilanjutkan pada tahap evaluasi model
struktural (inner model).

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Variabel AVE Composite Reliability Cronbach's Alpha Keputusan
Pemanfaatan Artificial Intelligence 0,734 0,932 0,909 Reliabel
Literasi Digital 0,718 0,927 0,902 Reliabel
Produktivitas Karyawan 0,745 0,936 0,914 Reliabel

4.3. Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah model pengukuran memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas, tahap berikutnya adalah mengevaluasi
model struktural (inner model). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan model penelitian dalam
menjelaskan hubungan antarvariabel laten. Penilaian dilakukan melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF)
untuk menguji multikolinearitas, koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen, effect size (f?) untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
konstruk, serta predictive relevance (Q*) untuk mengevaluasi kemampuan prediksi model.
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Berdasarkan Tabel 5, variabel Literasi Digital memiliki nilai R? sebesar 0,521, yang menunjukkan bahwa
52,1% variasi literasi digital dapat dijelaskan oleh pemanfaatan Al, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Sementara itu, variabel Produktivitas Karyawan memperoleh nilai R? sebesar
0,687, yang berarti 68,7% variasi produktivitas karyawan dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh
pemanfaatan Al dan literasi digital. Selain itu, nilai Q* pada kedua variabel endogen bernilai positif, yaitu
0,372 untuk literasi digital dan 0,501 untuk produktivitas karyawan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
penelitian memiliki kemampuan prediksi (predictive relevance) yang baik.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Model Struktural
Variabel Endogen R? Adjusted R  Q?
Literasi Digital 0,521 0,518 0,372
Produktivitas Karyawan 0,687 0,683 0,501

Selanjutnya, besarnya kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dianalisis
menggunakan nilai effect size (f*) sebagaimana disajikan pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6, pemanfaatan
Artificial Intelligence memiliki pengaruh yang besar terhadap literasi digital dengan nilai f* sebesar 1,087.
Sementara itu, pengaruh langsung Al terhadap produktivitas karyawan menunjukkan kategori sedang dengan
nilai 0,243. Di sisi lain, pengaruh literasi digital terhadap produktivitas karyawan memiliki kategori besar
dengan nilai 2 sebesar 0,391. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi digital memberikan kontribusi
yang lebih kuat dalam meningkatkan produktivitas dibandingkan pengaruh langsung pemanfaatan Al. Untuk
memastikan tidak terjadi permasalahan multikolinearitas pada model struktural, dilakukan pengujian
menggunakan nilai VIF.

Tabel 6. Nilai Effect Size (f°)

Hubungan Antarvariabel f2 Kategori
Al — Literasi Digital 1,087 Besar
Al — Produktivitas Karyawan 0,243  Sedang

Literasi Digital — Produktivitas Karyawan 0,391 Besar

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7, seluruh nilai VIF berada di bawah batas maksimum 5,00, sehingga
tidak ditemukan gejala multikolinearitas antarvariabel dalam model penelitian. Dengan demikian, model
struktural memenuhi asumsi yang diperlukan untuk melanjutkan pengujian hipotesis.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)

Hubungan Antarvariabel VIF
Al — Literasi Digital 1,000
Al — Produktivitas Karyawan 1,734

Literasi Digital — Produktivitas Karyawan 1,734

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Dengan 5.000 subsampel dan tingkat kepercayaan 95%. Hipotesis dinyatakan diterima apabila memenuhi
kriteria t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Hasil pengujian hubungan langsung (direct effect) dan pengaruh
tidak langsung (indirect effect) disajikan pada Tabel 8 dan Tabel 9. Berdasarkan Tabel 8, seluruh hubungan
langsung menunjukkan nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 dengan p-value < 0,001, sehingga seluruh
hipotesis langsung dinyatakan diterima. Pemanfaatan Al terbukti berpengaruh positif terhadap produktivitas
karyawan dengan koefisien jalur sebesar 0,318. Selain itu, pemanfaatan Al juga memiliki pengaruh positif
yang kuat terhadap literasi digital dengan koefisien sebesar 0,722. Selanjutnya, literasi digital terbukti
berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan dengan koefisien sebesar 0,471.

Tabel 8. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Hipotesis Hubungan Antarvariabel Koefisien Jalur t- p- Keputusan
() statistic value
H1 Pemanfaatan Al — Produktivitas 0,318 4,562 <0,001 Diterima
Karyawan
H2 Pemanfaatan Al — Literasi Digital 0,722 18,347 <0,001 Diterima
H3 Literasi Digital — Produktivitas Karyawan 0,471 6,985 <0,001 Diterima

Untuk mengetahui apakah literasi digital berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
pemanfaatan Al dan produktivitas karyawan, dilakukan pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect)
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sebagaimana disajikan pada Tabel 9. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 9, pengaruh tidak langsung
pemanfaatan Al terhadap produktivitas karyawan melalui literasi digital memiliki koefisien jalur sebesar
0,340, dengan nilai t-statistic sebesar 6,241 dan p-value < 0,001. Selain itu, interval kepercayaan (95% Bias-
Corrected Confidence Interval) tidak melintasi nilai nol, sehingga efek mediasi dinyatakan signifikan. Hasil
ini menunjukkan bahwa literasi digital berperan sebagai mediator dalam hubungan antara pemanfaatan Al
dan produktivitas karyawan.

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini memperoleh dukungan empiris. Pemanfaatan Al tidak hanya memberikan pengaruh langsung
terhadap produktivitas karyawan, tetapi juga meningkatkan produktivitas secara tidak langsung melalui
peningkatan literasi digital. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa literasi digital merupakan mekanisme
penting yang mendukung optimalisasi pemanfaatan Al dalam meningkatkan kinerja individu di lingkungan
organisasi.

Tabel 9. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Hipotesis Hubungan Mediasi Koefisien t- p- 95% Bias-Corrected Keputusan
Jalur (B) statistic  value Confidence Interval
H4 Al — Literasi Digital — 0,340 6,241 <0,001 0,236 — 0,452 Diterima

Produktivitas Karyawan

Gambar 3 menunjukkan hasil estimasi model struktural menggunakan pendekatan PLS-SEM. Pemanfaatan
Artificial Intelligence memiliki pengaruh positif terhadap literasi digital dengan koefisien jalur sebesar § =
0,722 (p <0,001) serta berpengaruh langsung terhadap produktivitas karyawan sebesar § =0,318 (p <0,001).
Selain itu, literasi digital juga menunjukkan pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan dengan
koefisien jalur sebesar $=0,471 (p <0,001). Nilai R? sebesar 0,521 pada variabel literasi digital menunjukkan
bahwa 52,1% variasi literasi digital dapat dijelaskan oleh pemanfaatan Al. Sementara itu, nilai R* sebesar
0,687 pada produktivitas karyawan mengindikasikan bahwa 68,7% variasi produktivitas dapat dijelaskan
oleh pemanfaatan Al dan literasi digital. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan penjelasan yang tergolong baik serta mendukung pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel
8 dan Tabel 9.
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Indirect Effect (X => M = Y)
B =0.340***
t=6.241
Keterangan: *** = p < 0,001 p < 0.001
B = Koefisien jalur (path coefficient)
R? = Koefisien determinasi

Gambar 3. Hasil Bootstrapping Model Struktural (PLS-SEM)
4.5. Diskusi

Berdasaran hasil yang diperoleh pemanfaatan Al terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi Al dalam lingkungan kerja
mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat penyelesaian tugas, serta mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis data. Dalam perspektif Resource-Based View*(RBV),
Al dapat dipandang sebagai sumber daya strategis yang memungkinkan organisasi menciptakan keunggulan
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kompetitif melalui peningkatan kemampuan kerja individu maupun organisasi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Emmanuel et al., 2023) yang menyatakan bahwa implementasi Al berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja organisasi melalui optimalisasi proses bisnis dan pengambilan keputusan berbasis data.
Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Viswanathan, 2023) yang menunjukkan bahwa transformasi digital
berbasis Al mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu, investasi
organisasi pada teknologi Al dapat menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan produktivitas
dan daya saing organisasi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Al berpengaruh positif terhadap literasi digital
karyawan. Penggunaan teknologi Al dalam aktivitas kerja mendorong karyawan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara
efektif. Semakin tinggi intensitas penggunaan Al, semakin besar pula kebutuhan karyawan untuk
mengembangkan kompetensi digital yang relevan dengan tuntutan pekerjaan. Temuan ini mendukung
kerangka kompetensi digital yang yang menegaskan bahwa interaksi berkelanjutan dengan teknologi digital
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi digital individu (Hajri, 2023). Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa literasi digital merupakan kombinasi kemampuan teknis, kognitif, dan sosial yang
semakin penting dalam lingkungan kerja modern (Maulana & Yunus, 2025). Dengan demikian, penerapan
Al tidak hanya memberikan manfaat operasional, tetapi juga berperan sebagai sarana pembelajaran yang
mendorong peningkatan kapasitas digital karyawan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi cenderung
lebih mampu memanfaatkan teknologi secara optimal, mengelola informasi secara efektif, serta beradaptasi
terhadap perubahan teknologi yang terjadi di lingkungan kerja. Kemampuan tersebut memungkinkan
karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien schingga berdampak pada
peningkatan produktivitas. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Zebua et al., 2023) yang menekankan
bahwa produktivitas kerja dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menjalankan tugas secara efektif dan
adaptif. Temuan ini juga mendukung berbagai studi terkini yang menyatakan bahwa kompetensi digital
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja individu pada era transformasi digital. Oleh
karena itu, pengembangan literasi digital perlu menjadi bagian integral dari strategi pengembangan sumber
daya manusia dalam organisasi.

Temuan yang paling penting dalam penelitian ini adalah peran literasi digital sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara pemanfaatan Al dan produktivitas karyawan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan produktivitas tidak hanya dipengaruhi secara langsung oleh penggunaan Al, tetapi juga melalui
peningkatan kemampuan digital yang dimiliki karyawan. Dengan kata lain, manfaat Al akan lebih optimal
apabila didukung oleh tingkat literasi digital yang memadai. Dalam perspektif RBV, Al merupakan sumber
daya teknologi yang bernilai, sedangkan literasi digital merupakan kapabilitas yang memungkinkan sumber
daya tersebut dimanfaatkan secara efektif untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. Temuan ini
memberikan kontribusi teoritis dengan memperjelas mekanisme bagaimana Al memengaruhi produktivitas
karyawan melalui peningkatan kompetensi digital. Dari sisi praktis, hasil ini mengindikasikan bahwa
organisasi perlu menyeimbangkan investasi pada teknologi Al dengan program pelatihan dan pengembangan
literasi digital agar manfaat teknologi dapat dimaksimalkan.

Meskipun penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara pemanfaatan
Al, literasi digital, dan produktivitas karyawan, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan. Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional sehingga belum mampu menggambarkan perubahan perilaku dan
produktivitas karyawan dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian hanya berfokus pada organisasi di
Indonesia dan melibatkan tiga variabel utama, sehingga masih terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang
memengaruhi produktivitas karyawan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain longitudinal, memperluas cakupan sektor industri maupun wilayah penelitian, serta menambahkan
variabel lain seperti A/ readiness, budaya organisasi, penerimaan teknologi (fechnology acceptance),
dukungan kepemimpinan, dan kapabilitas inovasi. Pengembangan model tersebut diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang menentukan keberhasilan
implementasi Al dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas karyawan dalam era transformasi digital
memerlukan sinergi antara pemanfaatan Al dan penguatan literasi digital sebagai kapabilitas yang
mendukung efektivitas penggunaan teknologi di lingkungan kerja. Temuan ini memperkaya kajian mengenai
peran Al dalam manajemen sumber daya manusia dengan menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam
mengoptimalkan teknologi tersebut untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian pada berbagai sektor industri
maupun negara yang berbeda serta menggunakan desain longitudinal agar mampu menggambarkan
perubahan produktivitas karyawan secara lebih komprehensif seiring perkembangan implementasi Al. Selain
itu, pengembangan model penelitian dengan menambahkan variabel seperti A/ readiness, budaya organisasi,
kepemimpinan digital, atau penerimaan teknologi dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Dari
sisi praktis, organisasi perlu mengintegrasikan investasi teknologi Al dengan program peningkatan literasi
digital dan pengembangan kompetensi karyawan agar implementasi Al dapat memberikan nilai tambah yang
berkelanjutan bagi kinerja individu maupun organisasi.
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